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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Perubahan isistem ikekuasaan inegara isetelah ireformasi itahun i1998 

iterutama ipelaksanaan iUU iNomor i22 iTahun i1999 iihwal iPemda 

imemberi ipeluang iswatantra idaerah iyang iluas. iSejak idiaplikasikannya 

iUU iNomor i22 iTahun i1999 itentang iPemda, iorientasi ipembangunan 

idiubah idari iprinsip iefisiensi idan ipertumbuhan imenjadi iprinsip 

ikemandirian idan ikeadilan. iPada isyarat iorientasi ipembangunan iyang 

idemikian, imaka iorientasi ipenyelenggaraan ipembangunan ibergeser ike 

iarah idesentralisasi. iGalat isatu iimplikasi idari iperubahan iparadigma 

ipenyelenggaraan ipembangunan itersebut iadalah itimbulnya ifenomena 

ipemekaran idistrik iataupun ipemekaran idesa. 

 Proses ipembentukan idaerah isesuai iPeraturan iMenteri iDalam 

iNegeri iRepublik iIndonesia iAngka i113 iTahun i2012 itentang 

iPembangunan iDesa i(Berita iNKRI iTahun i2014 iAngka i3093), idan 

iPeraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

RI Angka 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan berdasarkan Hak 

Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa, menyatakan bahwa 

pembentukan daerah didasari pada tiga persyaratan yakni administratif, 

teknis dan fisik kewilayahan. (Syafiie, 2006:112) 

 Persyaratan administratif didasarkan atas aspirasi sebagian besar 

masyarakat setempat untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah dengan 

melakukan kajian daerah terhadaprencana pembentukan daerah. Persyaratan 

secara teknis didasarkan pada faktor kemampuan ekonomi, potensi daerah, 

sosial budaya, sosial politik, kependudukan, luas daerah, pertahanan kemanan 

dan faktor lain yang memungkinkan terselenggaranta otonomi daerah. 
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Sementara itu faktor lain yang meliputi pertimbangan kemampuan keuangan, 

tingkat kesejahteraan masyarakat, dan rentang kendali penyelenggaraan 

pemerintahan. Persyaratan fisik kewilayahan dalam pembentukan daerah 

meliputi cangkupan wilayah, lokasi calon ibukota, sarana dan prasarana 

pemerintahan. 

 Tujuan dilakukannya pemekaran desa adalah untuk membuka 

peluang-peluang baru bagi upaya pemberdayaan masyarakat, dan 

mempercepat pembangunan daerah serta pemerataan pembangunan. Dalam 

pembentukan daerah, tidak boleh mengakibatkan daerah induk tidak mampu 

menyelenggarakan otonomi daerah, dengan demikian baik daerah yang 

dibentuk maupun daerah induknya harus mampu menyelenggarakan otonomi 

daerah, sehingga tujuan pemekaran desa dapat terwujud. 

 Upaya pemekaran desa dipandang sebagai terobosan untuk 

percepatan dan pemerataan pembangunan daerah. Pemekaran desa juga 

bagian dari upaya untuk meningkatkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

memperpendek rentan kendali pemerintah sehingga meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan pemerintah dan pengelolaan pembangunan. Melalui 

pemekaran desa ini diharapkan daerah akan lebih mandiri dalam menentukan 

seluruh kegiatannya dan pemerintah pusat diharapkan tidak terlalu aktif 

mengatur daerah. (Bappenas, 2016:35). 

 Permasalahan pemekaran wilayah diberbagai daerah di Indonesia 

menjadi perdebatan yang tak kunjung usai karena banyak daerah-daerah yang 

sudah menjadi prioritas pembentukan Kabupaten baru bahkan pembentukan 

desa definitif.  Menelaah beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam 

Undang-Undang Angka 6 Tahun 2014 dan Peraturan Pemerintah (PP) Angka 

43 tahun 2014 sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah (PP) Angka 

47 Tahun 2015 khususnya yang mengatur tentang mekanisme pembentukkan 

sebuah desa (UU Desa/ pasal 8 huruf b. (3) harus memenuhi syarat 
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terpenuhinya jumlah penduduk paling sedikit untuk wilayah Sumatera 4.000 

jiwa atau 800 Kepala Keluarga serta batas wilayah desa yang dinyatakan 

dalam bentuk peta desa yang telah ditetapkan dalam Peraturan 

Bupati/Walikota. (UU Desa/ pasal 8 huruf b). 

 Banyaknya idesa ipersiapan idi iKabuapaten iPALI iyang iingin 

imenjadi idesa idefinitif iakan itetapi ibelum ibisa idirealisasikan ihingga 

isekarang. iAdapun i26 iDesa iPersiapan idi iKabupaten iPALI isebagai 

iberikut: 

Kecamatan iTalang iUbi 

1. Desa iPersiapan iJerambah 

iBesi 

2. Desa iPersiapan iMaju iJaya 

3. Desa iPersiapan iSimpang 

iSolar 

4. Desa iPersiapan iDewa iSebane 

5. Desa iPersiapan iTalang 

iBulang Selatan 

Kecamatan iTanah iAbang 

1. Desa iPersiapan iTanjung 

iHarapan  

2. Desa iPersiapan iTanah iAbang 

Barat 

3. Desa iPersiapan iRaja iSelatan 

4. Desa iPersiapan iPandan iIlir 

5. Desa iPersiapan iTanah iAbang 

Timur 

Kecamatan iAbab i 

1. Desa iPersiapanBatu iTugu 

2. Desa iPersiapan iPrambatan 

iBarat 

3. Desa iPersiapan iBetung iUtara 

4. Desa iPersiapan iKarang 

iAgung Utara 

Kecamatan iPanukal iUtara 

1. Desa iPersiapan iTempirai 

iBarat 

2. Desa iPersiapan iTanding iJaya 

3. Desa iPersiapanMadu iKincing 

4. Desa iPersiapanMarga iMulya 

Kecamatan iPenukal 

1. Desa iPersiapan iSimpang iBabat 

2. Desa iPersiapanSimpang iTiga 

Babat 

3. Desa iPersiapan iGunung 

iMenang Timur 

4. Desa iPersiapan iAir iItam 

iTimur Jaya 

5. Desa iPersiapan iAir iItam iUtara 

6. Desa iPersiapan iAir iItam 

iSelatan 

7. Desa iPersiapan iPurun iSelatan 

8. Desa iPersiapan iAir iItam 

iBersatu 

Sumber i: ihttp://lahataktual.com/Kabupaten-pali-26-desa-persiapan-

nasibnya-belum-ada-kepastian/ 

Dari idata idiatas idapat idilihat ibahwasannya i26 idesa itersebut 

imasih imenjadi idesa ipersiapan iyang idi imana idesa-desa ipersiapan iini 

idibentuk iketika imenjelang iPilkada iserentak itahun i2020. iHipotesa 

isementara ipenulis imengenai iPembentukan idesa-desa ipersiapan iini idi 

iusulkan iagar imendapatkan isuara idalam ipemilihan ioleh ipara ikelompok 
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ikepentingan iyang imengambil ikeuntungan idalam ihal itersebut. 

iSementara iitu, ipembentukkan idesa-desa ipersiapan i imenyebabkan 

iberbagai idampak, ibaik iitu idari ipengurusan iadministrasi ipublik, ibantuan 

isosial ikemasyarakatan, iperbaikan iinfrastruktur idan ilain isebagainya. 

iSalah isatunya iadalah idi iDesa iTempirai iBarat iKecamatan iPenukal 

iUtara, iKabupaten iPanukal iAbab iLematang iIlir i(PALI). i 

Menariknya idari ipenelitian iini, idilansir idari ipenelusuran iMedia 

iCenter iterhadap iketetapan iBupati iPALI itentang iPembentukan idesa 

ipersiapan imelalui iPerbup iNomor i013 idan i014 itertanggal i10 iApril 

i2015 isebagaimana ilampiran iperbup itersebut imenyatakan ibahwa ijumlah 

ipenduduk idesa ipersiapan iPandan iIlir isebanyak i1.241 ijiwa, i365 iKK, 

idesa ipersiapan iTanah iAbang iBarat i1.604 ijiwa, i307 iKK idalam i 

iKecamattan iTanah iAbang. iDesa ipersiapan iGunung iMenang iTimur 

i1.638 iJiwa, i366 iKK idan idesa iPersiapan iPurun iSelatan i1.871 ijiwa, 

i478 iKK idalam iKecamatan iPenukal. i(Lampiran Perbup 013/2015) 

Begitupun iselanjutnya, iterhadap itiga idesa idalam iKecamatan 

iTalang iUbi, iDesa iPersiapan iJerambah iBesi i1.136 ijiwa, i232 iKK, iDesa 

iPersiapan iMaju iJaya i1.141 ijiwa, i324 iKK, idan iDesa iPersiapan 

iSimpang iSolar i1.149 ijiwa, i305 iKK. iDesa idalam iKecamatan iTanah 

iAbang iyakni iDesa iPersiapan iTanjung iHarapan i1.025 ijiwa, i301 iKK. 

iKemudian itiga idesa idalam ikecamatan iPanukal iUtara iyaitu iDesa 

iPersiapan iTempirai iBarat i4.261, i813 iKK, iDesa iPersiapan iTanding 

iJaya i653 ijiwa, i162 iKK idan iDesa iPersiapan iMadu iKincing i1.073 

ijiwa, i246 iKK. (Lampiran Perbup 014, 2015) i 

Dari idata idiatas, ihanya Desa iTempirai iBarat i(hasil iPemekaran 

iDesa iInduknya iyaitu iTempirai iSelatan) ikecamatan iPenukal iUtara iyang 

iberpotensi imemenuhi isyarat isebagaimana iamanat iUU iDesa iSelain iitu 

iMenariknya idari ipenelitian iini iadalah i iadalah iTingginya ikecemburuan 
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isosial iyang iterjadi idi i iberbagai idesa iKecamatan iPenukal iUtara, 

iKabupaten iPanukal iAbab iLematang iIlir i(PALI) iterhadap idesa iinduk 

imengakibat iberbagai ihal iburuk. iSalah isatunya ipernah iterjadi 

ipenusukan idi iDesa iTempirai iBarat idan iDesa iInduk ikarena itidak 

imendapatkan ibantuan isosial, idikarenakan idesa iInduk ilebih 

imengutamakan imasyarakatnya. i 

Kecemburuan isosial iyang itelah iterjadi idi iDesa iTempirai iBarat 

iakan iterus iberlanjut idan ijika itidak isegera idiselesaikan iakan iberdampak 

isangat iburuk idalam imewujudkan iketentraman idan ikedamaian ihubungan 

iberbagai idesa iyang iada idi iKabupaten iPALI. iBahkan imuncul iasumsi 

iawal ibahwasannya iada ielit ipolitik iyang imenjanjikan ikepada i26 idesa 

ipersiapan iyang iada idi iKabupen iPALI iakan imenjadi idesa idefinitif 

idengan isegera. iHal iini ijuga iyang imembuat imasyarakat imenuntut ijanji 

ielite ipolitik itersebut iagar idesa-desa ipersiapam imenjadi idesa idefinitif. 

Desa-desa ipersiapan iyang iberada idi iKabupaten iPALI isudah 

imangajukan ipermohonan iuntuk imenjadi idesa idefinitif iagar 

ikecemburuan isosial iini itidak imenjadi-jadi isehingga imembahayakan 

imasyarakat. iPengajuan ipermohonan iuntuk imenjadi idesa idefinitif isudah 

ilebih idari ienam itahun, iAkan itetapi ibelum iada ihasil iyang ipositif 

imengenai ihal iini, isehingga idesa-desa ipersiapan iyang iberada idi 

iKabupaten idiombang iambing idan idisulitkan idengan iberbagai iproses 

iadministrasi idan ipelayanan ipublik. iDalam ipermasalahan iini ipeneliti 

imelihat iadanya i iproses ipemekaran idesa iyang icukup irumit idi idesa 

iTempirai iBarat. iHal iini imenyebabkan iDesa iTempirai iyang imenjadi 

iDesa iInduk imengalami ibanyak ikesulitan idikarenakan iadanya ipolitisasi 

iterhadap iPemekaran idesa iyang iada idisana. iOleh ikarena iitu ipeneliti 

iakan imelihat iproses iatau ipola ipemekaran idesa iyang iterhambat 

isehingga ibelum ibisa imenjadi idesa idefinitif ihingga isekarang iyaitu 
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iDesa ipersiapan iTempirai iBarat iKabupaten iPALI. iSelain iitu ijuga, 

ipeneliti iakan imelihat i ibagaimana iproses ipolitik iyang iterjadi, iserta 

ielite ipoltik iyang iterlibat idalam iproses iPemekaran idesa itersebut. i 

Dari ipermasalahan idi iatas, imaka itulisan iini i imengkaji itentang 

iPolitik iPemekaran iWilayah idi iDesa iTempirai iBarat iKecamatan 

iPenukal iUtara, iKabupaten iPanukal iAbab iLematang iIlir iyang idisingkat 

idalam ipenelitian iini imenjadi iKabupaten iPALI iProvinsi iSumatera 

iSelatan. iFokus ikajian iyang iakan idisampaikan idalam ipenelitian iini 

iadalah imenggali ipenyebab i iPemekaran iwilayah iDesa iTempirai iBarat 

iKecamatan iPenukal iUtara iKabupaten iPALI iyang iingin imenjadi idesa 

idefinitif iakan itetapi ibelum ibisa iterealisasikan ihingga isekarang. iSelain 

iitu ijuga ipeneliti iakan imelihat idampak iyang i idihadapkan ioleh 

imasyarakat idisebabkan ioleh iterhambatnya iDesa iTempirai iBarat 

iKecamatan iPenukal iUtara iKabupaten iPALI imenjadi idesa idefintif. 

iMaka idari iitu ipeneliti imemutuskan iuntuk imemilih ijudul idalam 

ipenelitian iini i“Politik iPemekaran iWilayah i( iStudi iKasus iProses 

iPemekaran iDesa iPersiapan idi iDesa iTempirai iBarat iKabupaten 

iPALI iProvinsi iSumatera iSelatan)” 

 

B. Rumusan iMasalah 

Sesuai dengan latar belakang idiatas, imaka ipeneliti imerumuskan 

ipokok ipersoalan idalam ipenelitian iini, iyaitu I Bagaimana iPola 

iPemekaran iDesa iTempirai iBarat iKecamatan iPenukal iUtara iKabupaten 

iPALI ibelum ibisa imenjadi idesa idefinif ihingga isekarang i? 

 

C. Tujuan iPenelitian i 

Adapun imisi iyang iingin idiraih idalam ipenelitian iini iyaitu iuntuk 

imengetahui ipola ipemekaran iwilayah iDesa iTempirai iBarat iKecamatan 
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iPenukal iUtara iKabupaten iPALI iyang idi imana isampai isekarang ibelum 

ibisa imenjadi idesa idefinitif 

 

D. Manfaat iPenelitian i 

Terwujudnya imisi iyang itelah idiuraikan idiatas, imaka iriset iini 

idiharapkan idapat imemberikan ifaedah iyang imencangkup ipada ihal iyang 

isubstansial idi iantaranya: 

1. Manfaat iTeoritis 

Adapun imanfaat iteoritis idari ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

a. Diharapkan idapat imendistribusikan imanfaat idan idapat 

iberkontribusi idalam iliteratur-literatur isocial iscience ipada 

iumumnya idan ipolitic iscience ipada ikhususnya iyang 

iterindikasi idengan ipembahasan imengenai ipolitik ipemekaran 

iwilayah idi iDesa iTempirai iBarat iKecamatan iPenukal iUtara 

iKabupaten iPali 

b. Diharapkan ibisa imenjadi ireferensi iyang imendukung ipeneliti 

iselanjutnya iketika iingin imengkaji itentang ipemekaran 

iwilayah. 

2. Manfaat iPraktis i 

Penelitian iini idiharapkan ibisa imemberikan isumbangsih iyang 

ibernilai ipada ipubik idan imenjadi iinstrumen idalam imemahami 

ipentingnya ipemekaran isebagai ipertimbangan i ipemerintah ipada ihal 

iproses ipembentukan iwilayah isehingga iakibatnya ibisa imenaikkan 

ikualitas ipelayanan ipublik. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada sebelumnya, peneliti telah melakukan beberapa penelusuran terhadap 
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penelitian-penelitian yang berkorelasi dengan pemekaran/pembentukan 

otonom, diantaranya sebagai berikut: 

“Pengaruh iPemekaran iWilayah iKecamatan iTerhadap 

iPembangunan idan iPelayanan iPublik idi iKecamatan iTana iLili 

iKabupaten iLuwu iUtara”, isebuah iskripsi ioleh iLifia iAnis iTahara iAndi 

iLantara. iPenelitian iini imembahas iwacana iilustrasi iumum iKabupaten 

iLuwu iUtara ikhususnya iKecamatan iTana iLili idari iberbagai iaspek, 

iproses ipendirian iKecamatan iTana iLili, isituasi ipembangunan idan 

ipelayanan ipublik isebelum iserta isetelah ipemekaran, idan ifaktor-faktor 

iyang iberpengaruh iterhadap isituasi iekspansi idan ipelayanan ipublik idi 

iKecamatan iTana iLili, idi imana iplaning ipemekaran ikecamatan iini 

isudah ihadir isejak itahun i2010 idan iterealisasikan itahun i2012 idan 

iterdapat i ibeberapa iproblematika iterutama iuntuk ilokasi ikantor 

ikecamatan iserta inama ikecamatan. i 

Hasil ikajian imendapatkan idua ihal iyakni, iPertama isituasi 

ipembangunan idan ipelayanan ipublik isetelah ipemekaran iKecamatan 

iTana iLili imenjadi ilebih ibaik idaripada isebelum ipemekaran. iKedua 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ididukung ioleh ipemerintah idan 

imasyarakat, ipemerintah ilebih imemperhatikan ikebutuhan imasyarakat 

ibaik idari isegi ipelayanan imaupun ipembangunan, idan imasyarakat iikut 

iberpartisipasi imemberikan isumbangsig ikepada ipemerintah idalam 

imewujudkan ipelayanan iserta ipembangunan iyang ilebih iunggul. (Lifia, 

2016:10) 

 “Dinamika iProses iPemekaran iKecamatan iSenjato iRaya 

iKabupaten iKuantan iSingingi iTahun i2008-2012”, isebuah iSkripsi ioleh 

iAriandi iA iZulkarnain. iHasil idari ipenelitian iini imenyimpulkan idalam 

idinamika idan ipembentukan isuatu ikecamatan imerupakan iwujud 

iotonomi idaerah iyang iharus ididukung ioleh iseluruh ielemen imasyarakat 
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iditingkat idaerah imaupun ipusat iyang ibertumpu ipada ipertauran iyang 

iada, iserta idalam iproses ipembangunan isuatu ibangsa iharus iselaras 

idengan iproses idemokrasi. iMelihat ipada iprosesnya ipemekaran 

iKecamatan iSsentajo iRaya iterdapat ipolitik ikepentingan ielit ididalamnya. 

(Ariandi, 2014:13-14) 

“Pengaruh iPelaksanaan iPemekaran iWilayah iTerhadap iKualitas 

iPelayanan iKartu iTanda iPenduduk idi iKecamatan iMajasari”, iskripsi 

iTata iYusuf iK. iinti idari ipenelitian iini iadalah ikonsekuensi ipelaksanaan 

ipemekaran iwilayah iterhadap ikualitas ipelayanan iKartu iTanda iPenduduk 

idi iKecamatan iMajasari. itarget ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

iseberapa ikuat ipengaruh iimplementasi ipemekaran iwilayah iterhadap 

ikualitas ipelayanan iKartu iTanda iPenduduk idi iKecamatan iMajasari. 

isesuai ihasil iriset idengan imelakukan iuji istatistik iterbukti ibahwa, iada 

ipengaruh iyang isignifikan iantara iimplementasi ipemekeran iwilayah 

iterhadap ikualitas ipelayanan iKartu iTanda iPenduduk, idengan idemikian 

ipelaksanaan ipemekaran iwilayah iini iharus ilebih iuntuk ikemashlahatan 

irakyat, idalam ihal iini ipelayanan iKartu iTanda iPenduduk. iSelain iitu 

ipihak ikecamatan idapat imengupgrade ikinerja isemua ipekerja iterkhusus 

idi ibidang ipelayanan idi iKecamatan iMajasari. (Yusuf, 2010:10) 

 “Pengaruh iPemekaran ikelurahan iTerhadap iKepuasan iPelayanan 

iKependudukan i(Studi iPada iKelurahan iKota iSepang idan iKelurahan 

iLabuhan iRatu iRaya iKota iBandar iLampung)”, iSkripsi ioleh iAndri 

iMarta. iHasil idari ipenelitiannya imenunjukkan ibahwa iterlihat ihubungan 

iyang ipositif iantara ipemekaran ikelurahan iterhadap ikepuasan ipelayanan 

ikependudukan idi iKelurahan iKota iSepang idan iKelurahan iLabuhan iRatu 

iRaya idan ijuga itingkat ipengaruh ipemekaran ikelurahan itterhadap 

ikepuasan ipelayanan ikependudukan ipada ikelurahan ikota iSepang idan 
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iKelurahan iLabuhan iRatu iRaya iberada ipada iposisi ikuat idan isangat 

ikuat (Andi, 2014:20). 

“Dampak iPemekaran iDalam iKetersediaan iSarana idan iPrasarana 

iMasyarakat iDesa iWaturempe iKecamatan iTikep iKabupaten iMuna”, 

isebuah iskripsi ioleh iAnjar iZakaruddin. iHasil ikajian imemperlihatkan 

ibahwa ipemekaran itidak iberefek isignifikan ibagi iketersediaan isarana 

idan iprasarana iyang idapat iterlihat idari iminim ifasilitas ijalan iyang ibaik, 

ifasilitas iair itidak isebanding idengan itingkat ipemakaian imasyarakat, 

ialiran ilistrik iyang ihingga isaat iini itidak iada iserta ipasar itradisional 

iyang itidak iberoperasi isehingga imemperlambat isirkulasi iperputaran 

ibarang idan ijasa. iTerdapat ifaktor-faktor iyang imenunjukkan itidak 

iberdampaknya ipemekaran iterhadap iDesa iWaturempe iadalah ikondisi 

igeografis, irendahnya iinovasi ipemerintah idesa idalam ipengelolaan 

iurusannya, i itendensi ipolitik iPra iPilkada iKabupaten, ikurangnya 

ipendapatan iasli idesa idan irendahnya isumber idaya ipemerintah 

iKabupaten. (Anjar, 2013:10) i 

“Implikasi iPemekaran iWilayah iDesa iTerhadap iPelayanan iPublik 

i(Studi iTerhadap iImplikasi iPembentukan iDesa iMarada iMundi iTerhadap 

iPelayanan iPublik iKepada iMasyarakat iDesa iMarada iMundi, iKecamatan 

iKabata iMapambuhang, iKabupaten iSumba iTimur-NTT)”, iskripsi 

iMartinus iHinna iHering iMadjangga. ikajian iini idiutamakan ipada idua 

ipersoalan iyaitu; iPertama, iketerkaitan ipemekaran idesa iterhadap 

ipelayanan ipublik idi iDesa iMarada iMundi idiawali iterbentuk idesa 

idefinitif. iKedua, ifaktor-faktor iyang imenunjang idan imembatasi ikinerja 

ipelayanan iterhadap imasyarakat idi itingkat idesa. iTeknik i iyang idipakai 

idalam ikajian iini iadalah iteknik ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif. 

(Martinus, 2013:10) 
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“Damp ak iPemekaran iKecamatan iPulau iPisang iKabupaten iPesisir 

iBarat iTerhadap iKualitas iPelayanan iPublik idi iKantor iKecamatan”, 

isebuah iskripsi ioleh iAhmad iIrfan. iCapaian idari iriset iini iadalah itingkat 

ipelayanan ipublik idi iKecamatan iPulau iPisang isudah imenerapkan 

idimensi iTangibel i(Bukti iFisik), iReliability, iResponsiviness, iAssurance, 

idan iEmphaty. iTolak iukur iyang isudah iberjalan isesuai idengan 

ikeinginan iyaitu ipenampilan, imemakai ialat ibantu, ikecermatan ipekerja 

idan ikecakapan ipekerja idalam imemakai ialat ibantu irespon ipegawai 

imenanggapi ipersoalam, ipermintaan idan ikeluh imasyarakat, ipekerja 

imelayani idengan ibaik idan itidak idiskriminatif. i 

Sementara iitu, iada i iindikator ibelum iterlaksana idengan ibaik 

isesuai idengan iyang idiinginkan iseperti isarana idan iprasarana itidak 

iterorganisir idengan ibaik, ifasilitas imasih isangat iminim, ikedisiplinan 

iwaktu ipegawai imasih irendah, iseluruh ipegawai ibelum imampu 

imengaplikasikan ialat ibantu, imasih iterjadi ipenundaan ipelayanan, ibelum 

iada istandar, iketetapan iwaktu ipelayanan, imendengar ikeluhan 

imasyarakat, isikap ikurang iramah idan isopan isantun ipegawai iserta isikap 

imenghargai ipengguna ilayanan iyang imasih ikurang. iFaktor ipendukung 

ipelayanan ipublik ikantor iKecamatan iPulau iPisang iadalah irapat 

ikoordinasi idan ievaluasi, itunjangan idaerah ikhusus iatau iterpencil 

isedangkan ifaktor ipenyumbat ipelayanan ipublik idi ikantor iKecamatan 

iPulau iPisang iadalah isumber idaya iaparatur, ikesadaran imasyarakat, 

ikeadaan ialam, isarana idan iprasaran. (Ahmad, 2017:10) 

Maka idari iitu, ihal iyang imembedakan iskripsi ipeneliti iyaitu 

ipeneliti i ilebih ifokus ipada iduduk iperkara iyang imenyebabkan iDesa 

iPersiapan iTempirai iBarat iKecamatan iPenukal iUtara iKabupaten iPali 

ibelum ibisa imenjadi idesa idefinitif idan idampak iapa iyang idirasakan 

ioleh imasyarakat iakibat iterhambatnya imenjadi idesa idefinitif. iHipotesa 
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iawal ipeneliti idisini, imelihat iadanya icampur itangan ielit ipolitik 

isehingga imenjanjikan ibebrapa idesa iuntuk imenjadi idesa idefinitif isalah 

isatunya iDesa iPersiapam iTempirai iBarat iKecamatan iPenukal iUtara 

iKabupaten iPALI. iTeknik iyang idigunakan ipeneliti iyaitu ilebih ikepada 

iTeknik iKualitatif idan imelakukan iinterview. 

 

F. Landasan iTeori i 

Teori imerupakan iinstrumen ianalisis, iakan itetapi iteori ihal iyang 

iingin idicapai isuatu ianalisis itetapi imerupakan itools iuntuk imengerti 

isuatu irealitas, iakan itetapi, iterkadang iteori itidak imampu isecara idetail 

imenganalisis isesuatu. iDalam ipenelitian iini imenggunakan iperspektif 

iPoltik iPemekaran idalam imelihat iproses ipemekaran idaerah ikhususnya 

ipemekaran idesa iTempirai iBarat iKabupaten iPALI. iPolitik ipemekaran 

isendiri imerupakan ibagian idari isuatu iproses ipolitik iyang idi imana 

iproses iini ipasti idilalui ioleh isetiap iKabupaten/kota, iataupun idesa iyang 

iakan imelakukan ipemekaran. i 

Proses ipemekaran imerupakan ibagian idari iproses ipolitik 

idikarenakan idalam imekanismenya ibanyak imelibatkan ipihak-pihak 

ipemangku ikepentingan ibaik iitu idi itingkat idesa, iKabupaten, iDPRD, 

idan itingkat iProvinsi isehingga iproses iyang iberjalan imembutuhkan 

iwaktu iyang icukup ilama, ibahkan iterkadang iterdapat ikendala-kendala 

iyang imenyebabkan iproses ipemekaran itertahan isehingga ibelum idapat 

imenjadi isebuah idesa iataupun idaerah iyang imandiri i(definitif). i 

Dari ipernyataan idiatas idapat idisimpulkan ibahwasannya iPolitik 

iPemekaran imerupakan ibagian idari iDesentralisasi ikarena imelewati 

iberbagai imacam iproses iyang imelibatkan ipara ipihak iyang imempunyai 

iwewenang idan itanggungjawab iuntuk iproses ipemekaran isebuah idesa. 

iOleh ikarena iitu, ipeneliti imenggunakan isebuah iteori i iuntuk ii idapat 



13 

 

idilancipkan, idikuatkan, iatau ibahkan isebaliknya idapat iditepis idengan 

isuatu irealita iyang iada idi ilokasi. ikajian iini imemakai ibeberapa iteori 

iyaitu: 

1. Desentralisasi i 

Desentralisasi ipada idasarnya imerupakan isuatu iproses itransfer iatau 

ipenyerahan iseparuh ikewenangan idan itanggungjawab idari iurusan iyang 

isemula iartinya ipemerintah ipusat ikepada ibadan-badan iatau ilembaga-

lembaga iPemda isupaya imenjadi iurusan irumah itangganya, isehingga 

iurusan-urusan itadi idialihkan ikepada iwilayah idan imenjadi ikewenangan 

idan itanggungjawab iPemda. 

Y. iKing imenyebutkan ibahwa ikebutuhan iakan isesuatu ibentuk 

idemokrasi isepertinya iuniversal, ibahkan idi inegara ikecilpun imempunyai 

ibentuk ipemerintahan ilokal iyang imemiliki itingkat iotonom. iB.C. iSmith 

imelihat itujuan idesentralisasi ipada idua iperspektif. iPertama, iurgensi 

ipemerintah ipusat. iKedua, iurgensi iPemda. iDilihat idari isisi ikepentingan 

ipemerintah ipusat isedikitnya iterdapat iempat itujuan iutama idari 

ikebijakan idesentralisasi idan iswatantra iwilayah, imeliputi: ieducation, 

itraining, idan i ileadership, imenciptakan istabilitas ipolitik, idan 

imewujudkan idemokrasi isistem ipemerintahan idi idaerah. iSementara, ibila 

idilihat idari isisi ikepentingan ipemerintah idaerah; iPertama, imewujudkan 

ikesetaraan ipolitik. iKedua, imenciptakan iakuntabilitas ilokal. iKetiga, 

imewujudkan iresponsif ilokal (Sahrir, 2012:3). 

Tuntutan ipemberian iswatantra iyang iluas ikepada idaerah iregenyi 

idan icity iseperti iini iadalah iwajar, ipaling itidak, iuntuk idua ialasan. 

iPertama, iintervensi ipemerintahan ipusat iyang iterlalu itinggi ipada imasa 

ipemerintahan iOrba iyang imemuculkan iproblem irendahnya ikapabilitas 

idan iefektivitas ipemerintahah idaerah idalam imendorong iproses 

ipembangunan idan ikehidupan idemokrasi idi idaerah. i 
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Arahan idan ituntutan ihukum iyang iterlalu iakbar idari ipemerintah 

ipusat, imengakibatkan iinisiatif idan iprakarsa idaerah icenderung itewas 

isebagai iakibatnya ipemerintah idaerah iacapkali imenjadikan ipemenuhan 

iperaturan isebagai itujuan, idan ibukan iindera ibuat imenaikkan ipelayanan 

ikepada ipublik. iKedua, ituntutan iswatantra ijuga ihadir isebagai ijawaban 

iuntuk imemasuki iera ibaru iyang imembawa iaturan ipada isemua iaspek 

ikehidupan imanusia ipada imasa iyang iakan idatang. 

Di iera iseperti iini ipemerintah isemakin ikehilangan ikendali ipada 

ibanyak ipersoalan, iseperti iperdagangan iinternasional, ipemberitaan, idan 

iinovasi, idan itransaksi ikeuangan. i iDi imana iSwatantra idaerah 

imempunyai ikesempatan iyang isesuai idengan ikebutuhan idaerah, 

imembangun isistem idan ipola ikarir ipolitik idan iadministrasi iyang 

ikomfetif, iserta imenyebarkan isistem imanajemen ipemerintahan iyang 

iefektif, isehingga iuniversalnya iuntuk imemperdayakan idaerah itermaksud 

imeningkatkan ikemaslahatan iumat. 

Teori iini idigunakan isebagai iinstrumen ianalisis idalam imelihat 

ipembentukan iotonomi ibaru idi iDesa iTempirai iBarat, iKecamatan 

iPanukal iUtara iKabupaten iPALI iyang idilakukan iPemerintah iDaerah 

idalam iMenyelesaikan iurusan idalam ihal iterhambatnya idesa ipersiapan 

iyaitu iDesa iTempirai iBarat, iKecamatan iPanukal iUtara iKabupaten iPALI 

imenjadi idesa idefinitif. 

 

2. Elit 

Sebagai isebuah iproses, ipolitik ipemekaran itidak iterlepas idari 

icampur itangan ipara ielit iataupun ipemangku ikepentingan. iHal iini 

idikarenakan ibanyaknya ipemangku ikepentingan iyang iterlibat iseperti 

iKepala iDesa, iAnggota iDPRD, iBupati, iGubernur, ibahkan iLocal iStrong 

iMan i iyang imenguasai iwilayah itersebut. iElit iini ibisa imempengaruhi 
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isuatu iProses ipemekaran idesa i isehingga iproses iyang iberjalan ibisa 

icepat iataupun iterhambat. 

Kata ielit iberasal idari ibahasa ilatin i“eligere” iyang iberarti 

ichoosing. iDalam ipenggunaan ibiasa, ikata itersebut iberarti i“bagian iyang 

imenjadi ipilihan”. iDalam isocial iscience, itekanan isudah iberpindah idari 

ikeadaan ipilihan imenjadi iterkemuka. iArti iyang ipaling idasar iialah igrup 

iorang-orang iyang imemegang iposisi iterkemuka idalam iwadah 

imasyarakat. iAmitai iEtziono imengartikan ielit isebagai igrup iaktor iyang 

imempunyai iautority itermasuk ipolitisi. iKonteks i“bagian iyang imenjadi 

ipilihan” imengindikasikan ibahwa iyang imenjadi iaktor imerupakan ipilihan 

ikarena iadanya ikemampuan itertentu iuntuk imembedakannya idengan 

iyang ilain. 

Dalam isebuah iwadah imasyarakat, iterdapat isekelompok iorang 

iyang idiplihat imempunyai ikeahlian idan ikecerdasan itertentu. 

iSekelompok iorang iini imemiliki ipengikut idan ipengaruh iyang icukup 

isignifikan idalam imemobilisasi imasyarakat iterhadap itujuan itertentu. 

iDalam ikajian ielit, ikelompok ielit imerupakan ikelompok iminoritas idi 

imana irecignition imasyarakat iterhadap ikelebihan idan ikecerdasan 

itertentu iyang idimiliki imemiliki isyarat iutama. iOleh isebab iitu, 

ikelompok ielit imempunyai istatus iyang icukup itinggi idi itengah 

imasyarakat isekaligus imenjadi ipembeda idengan imasyarakat ibiasa 

ilainnya. 

Vifredo iPareto imenjelaskan ibahwa iyang idisebut idengan ikelompok 

ielit iadalah isekelompok imini iindividu iyang imempunyai ikemampuan 

iterbaik, idan idapat imenjangkau ipusat ikekuasaan isosial ipolitik. iElit 

imerupakan iorang-orang iyang iberhasil, idan imampu imenduduki ijabatan 

itinggi idalam ientitas imasyarakat. iPareto imenyakini ielit iyang itersebar 

ipada isektor ipekerjaan iberbeda iitu idasarnya iberasal idari ikelas iyang 
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isama, iyaitu iorang-orang iyang irich iand ibriliant. iPareto 

imengelompokkan imasyarakat ike idalam idua ikelas, ilapisan iatas i(elit) 

idan ilapisan ibawah i(non-elit). i iLapisan iatas iatau ikelas ielite i(Elly, 

2013:40-41) iterbagi idalam idua ikelompok, iyakni: i 

- elit iyang imemerintah i(governing ielite), idan i 

- elit iyang itidak imemerintah i(nongoverning ielite). 

Telah idiketahui ibahwa ikeberadaan ielit itertentu imampu isedikit 

ibanyaknya itelah imenghasut isebagian isisi ikehidupan imasyarakat. 

iKebutuhan iakan ikehadiran iorang-orang idengan ikelebihan itertentu 

imemberikan idampak iterhadap ipola ipikir, iperspektif idan ipersepsi 

imasyarakat iterhadap isebuah ipersoalan. iDi isisi ilain, ikehadiran iorang-

orang ipilihan iini imenghasilkan iperbedaan iperspektif ipada imasyarakat 

iitu isendiri. iDengan imenggunakan ipendekatan ipsikologis iterhadap 

iberbagai ikelompok ielit iyang iberbeda, iPareto imengembangkann ikonsep 

i“residu” iatau ikualitas-kualitas iyang idapat imeningkatkan itaraf ihidup 

iseseorang. i 

Konsep itersebut ididasarkan ipada iperbedaan iantara itindakan iyang 

irasional idan inon-rasional. iYang idimaksudkan idengan itindakan iyang 

ilogis iadalah isuatu itindakan iyang idiarahkan ipada iadanya itujuan iyang 

ikemungkinan ibesar idapat idicapai iatau idijangkau. iSedangkan itindakan 

inon ilogis iadalah itindakan iyang idiarahkan ipada isuatu itujuan iyang 

ipada idasarnya isulit iuntuk idicapai iserta itidak iadanya isarana iyang 

imemadai iuntuk imelaksanakan iusaha itersebut. 

Teori iini idigunakan ialat iuntuk imenganalisis idinamika iaktor ielit 

ipolitik idalam imemberi iharapan ikepada idesa ipersiapan iuntuk imenjadi 

idesa idefinitif i isehingga imempunyai ipengaruh idalam iruang ilingkup 

iterhambatnya idesa idesa ipersiapan imenjadi idesa idefinif isalah isatunya 
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iDesa iTempirai iBarat, iKecamatan iPanukal iUtara, iKabupaten iPALI, ihal 

iini iakan itergambarkan isesuai idengan ikeadaan idalam ilokasi ipenelitian. 

 

G. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dan 

analisa data, sebelum menguraikan metode tersebut peneliti akan 

menjelaskan terlebih dahulu jenis dan sifat penelitian. 

1. Jenis idan isifat ipenelitian i 

a. Jenis iPenelitian i 

Dilihat idari ijenisnya, ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

ilapangan iatau i“field iresearch”. iPenelitian ilapangan 

idilakukan idalam ikanca ikehidupan iyang isebenarnya, 

ipenelitian ilapangan ipada ihakekatnya imerupakan imetode 

iuntuk imenemukan isecara ikhusus idan irealistis iapa iyang 

itengah iterjadi iditengah imasyarakat. iPenelitian ilapangan ipada 

iumumnya ibertujuan iuntuk imemecahkan imasalah-masalah 

ipraktis idalam ikehidupan isehari-hari (Kartono, 1996:32). 

Penelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui isuatu ihal iyang 

imelatarbelakangi ibelum iterealisasikannya iDesa iTempirai 

iBarat iKecamatan iPenukal iUtara iKabupaten iPALI imenjadi 

idesa idefinitif idan idampak iapa isaja iyang idiakibatkan ioleh 

imasyarakat iakibat iterhambatnya idesa ipersiapann imenjadi 

idesa idefinitif. 

2. Sumber iData 

Sumber idata idalam ikajian iini iterdiri idari isumber idata ipokok 

idan isumber idata ipendukung: 

a. Data iPrimer iadalah idata iyang ididapatkan iatau idikumpulkan 

ilangsung idi ilapangan ioleh ipeneliti. iData iprimer iini 
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idiperoleh isecara ilangsung idari isumber iasli iyang iberupa 

iwawancara itatap imuka idengan inarasumber iyang itelah 

idipilih i (Muriyati, 2015:72). iInforman idalam ipenelitian iini 

iyaitu iKetua iDPRD iPALI, iAnggota iDPRD iKabupaten iPALI 

iKomisi iI, iCamat iPanukal iUtara, iKepala iDesa iInduk, iKepala 

iDesa iTempirai iBarat, iBPD, iKepala iDusun, idan iTokoh 

iMasyarakat idengan irincian inama isebagai iberikut i: 

No Jabatan Nama iInforman 

1 Kepala iDesa iTempirai Sapikal iUsman 

2 Ketua iDPRD H iAsri iA.G 

3 DPRD iKomisi iI Suhaidi iYusuf 

4 Camat Ginansar, iS.H 

5 Kepala iDesa iTempirai iBarat Faizen iOto iBerlin 

6 Masyarakat Zulman, iJaya, idan Rusli 

 

b.  iData isekunder iadalah idata iyang ididapatkan idan 

idikolektifkan ioleh ipeneliti imelalui iperantara isecara itidak 

ilangsung iatau idapat ijuga idisebut isebagai isumber-sumber 

iyang itelah iada. iData iini ibiasanya ididapatkan idi ilibrary, 

ilaporan-laporan ipenelitian, imedia ibaik icetak imaupu 

ielektronik, iskripsi, ibuku idan idapat ijuga idisebut isebagai idata 

iyang itelah itersedia idi iInternet 

 

3. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan itindakan iyang ipaling 

istrategis idalam ipenelitian, ikarena igoals iutama idalam iriset 

iadalah imendapatkan idata. iOleh ikarena iitu, isangat ipenting iuntuk 

imengetahui iteknik iyang idipakai idalam ipengumpulan idata. iAda 
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ibeberapa iteknik iyang idilakukan idalam ipenelitian ikualitatif 

iyaitu: 

a. Observasi iadalah isuatu icara ipengumpulan idata ipokok iyang 

idilakukan idengan icara imelihat, imencermati idan imencatat 

iperilaku idan ipembicaraan isubyek ipenelitian idengan 

imenggunakan ipedoman iinterview. iDalam ihal iini, ipeneliti 

imelakukan ivisiting ike iDesa iPersiapan iTempirai iBarat iterkait 

idengan ipemekaran iuntuk imengamati ilangsung iberbagai 

iobjek iatau ikondisi iyang iada idi ilapangan. iObservasi 

idilakukan imelalui itiga ilNomorh, ipertama, itahap ideskripsi 

iyaitu imemasuki isituasi isosial idi imana iada itempat, ipelaku 

idan iaktifitas. iKedua, itahap ireduksi iyaitu imenentukan ifokus, 

imemilih idi iantara iyang itelah idideskripsikan. iKetiga, itahap 

iseleksi iyaitu imenjelaskan ifokus ikomponen iyang ilebih irinci 

(Muriyati, 2015:72). 

 

b. Wawancara i 

Metode iwawancara iyang idigunakan iyaitu iwawancara 

itatap imuka i(wawancara ipersonal) iyang idapat idilakukan idengan 

icara imendatangi itempat ikerja iatau itempat itinggal iinforman. 

iTipe iwawancara itatap imuka iyang idiambil iadalah iwawancara 

itatap imuka iyang iterstruktur iartinya isuatu ipertanyaan ibak 

i(standar) iyang idisiapkan isebelumnya idan ipewawancara itidak 

iterlalu ibebas idalam imengajukan iberbagai ipertanyaan iuntuk 

imemperoleh iinformasi iyang idiinginkan. iPeneliti ijuga 

imenggunakan imetode iwawancara isemi iterstruktur iyaitu 

iwawancara iyang ilebih ibebas idari iwawancara iterstruktur iyang 

ibertujuan iuntuk imenemukan ipermasalahan isecara ilebih iterbuka, 
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idi imana iinforman idiminta ipendapat idan iide-idenya. iPeneliti 

imendengarkan isecara iteliti idan imencatat iapa iyang idikemukakan 

ioleh iinforman (Sugiyono, 2019:223). 

c. Dokumentasi i 

Dokumentasi imerupakan icara ipengkolektifan idata iyang 

itidak ilangsung iditujukan ikepada isubyek ipenelitian. iDokumentasi 

idapat iberupa idaily inote, isurat ipribadi, ilaporan, inotulensi irapat, 

icatatan ikasus idalam ipekerjaan isosial, idan idokumen ilainnya. 

iriset iyang idilakukan iyaitu idengan ijalan imengumpulkan 

idokumen-dokumen ipemekaran idistrik iyang imempunyai irelasi 

idengan iriset iini. 

 

4. Teknik iAnalisis iData 

Teknik ianalisis idata iadalah isuatu icara iuntuk imengelola idata 

imenjadi iinformasi, isehingga idata imenjadi imudah idipahami idan 

ijuga ibermanfaat iuntuk imenemukan isolusi ipermasalahan. iAnalisis 

idata ijuga idapat idiartikan isebagai ikegiatan iyang idilakukan iuntuk 

imengubah idata ihasil idari isebuah ipenelitian imenjadi ipemberitaan 

iyang inantinya ibisa idigunkan iuntuk imengambil isebuah iconclussion. 

iTujuan idari iteknik ianalisis idata iyaitu imempermudah ipemahaman 

idan imenarik ikesimpulan. i (Muriyati, 2015:62) 

 

a. Reduksi iData 

Reduksi idata imerupakan iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian 

ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan, idan itransformasi idata 

ikasar iyang imuncul idari icatatan-catatan itertulis idi ilapangan. 

iSetelah imemilih idata imana idan idata itersebut idapat 

idikelompokkan isehingga imenjadi ijembatan ibagi ipeneliti iuntuk 
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imembuat itema-tema idalam ilaporan ipenelitian. iDalam iproses 

ipemilihan idata, iMaka iakan iada idata iyang ipenting idan idata 

iyang itidak idigunakan. 

b. Penyajian iData i 

Setelah idata idireduksi, imaka idilakukan ipenyajian idata idengan 

itujuan iagar ilebih imudah idipahami. iPenyajian idata ibisa 

idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantara 

ikategori idan isejenisnya (Sugiyono, 2019:246) 

c. Verifikasi iData 

Langka ianalisis iketiga idalam ianalisis ikualitatif iyaitu ipenarikan 

ikesimpulan idan iverifikasi. iDari ihasil ikesimpulan iyang 

ididapatkan idi ilapangan isetelah ipengumpulan idata imaka iyang 

idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel idan ibisa 

imenjawab irumusan imasalah iyang idirumuskan isejak iawal inamun 

itidak idipungkiri imungkin ijuga itidak. 

 

H. SISTEMATIKA iPENULISAN 

 Untuk imempermudah ipenulisan, imaka isistematika ipenulisan iini 

iterdiri idari ilima ibab idan imasing-masing ibab iterdiri i idari isub ibab 

idengan ipenyusunan isebagai iberikut i: 

BAB i1 i: iPENDAHULUAN iBab iini imenguraikan itentang iLatar 

ibelakang, iRumusan imasalah, iTinjauan ipustaka, iKerangka iteori, 

iMetodologi ipenelitian idan iSistematika ipenulisan. 

BAB iII i: iLANDASAN iTEORI iBab iini iakan imenjelaskan itentang 

iteori-teori iyang imemfokuskan ipada iTinjauan iOtonomi iDaerah, iUU 

iDesa, iPemekaran idesa, iDesa iPersiapan. 

BAB iIII i: iGAMBARAN iUMUM iLOKASI iPENELITIAN iBab iini 

iakan imenjelaskan itentang iLokasi iDesa iTempirai iBarat, iOrbitasi iDesa 
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iTempirai iBarat, iSejarah iDesa iTempirai iBarat, iDemografi iDesa 

iTempirai iBarat, idan imenjelaskan iGambaran iPolitik iDi iDesa iTempirai 

iBarat, isesuai idengan iekonomi, isosial, idan ibudaya imasyarakat iDesa 

iTempirai iBarat 

BAB iIV i: iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN iBab iini 

iakan imemaparkan idata ihasil ipenelitian idari ilapangan iyang idiperoleh 

imelalui iwawancara ikepada iinforman. iMenjelaskan iPola iPemekaran 

iDesa iyang imenyebabkan iterhambatnya iDesa iTempirai iBarat imenjadi 

iDesa iDefinitif iserta idampak iapa isaja iyang itejadi ipada imasyarakat 

ikarena iterhambatnya iDesa iTempirai iBarat imenjadi idesa iDefinitif. 

BAB iV i: iPENUTUP i iBab iini imerupakan ibab ipenutup idari iberbagai 

ibab-bab iyang iberisikan ikesimpulan ijuga isaran idari ipeneliti. 
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